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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah menganalisis  pengaruh motivasi, disiplin dan komitmen pegawai 
terhadap prestasi kerja  pegawai pada PT. Jasa Raharja (PERSERO) Cabang Bangka Belitung. 
Metode penelitian digunakan metode survey. Responden penelitian adalah seluruh pegawai PT. 
Jasa Raharja (PERSERO) Cabang Bangka Belitung sejumlah 32 orang. Variabel yang 
digunakan adalah  prestasi kerja, motivasi, disiplin dan komitmen pegawai. Penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif. Data  penelitian ini adalah primer hasil penelitian langsung 
di lapangan. Data penelitian dianalisis dengan  teknik analisis regresi yang pengelolahannya 
dilakukan melalui perangkat lunak SPSS versi 17. 
Hasil penelitian  ini adalah 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 
motivasi terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka 
Belitung. 2)  Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin terhadap prestasi kerja 
pegawai Pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel komitmen pegawai terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Jasa 
Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung 4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel motivasi, disiplin dan komitmen pegawai secara bersama-sama terhadap prestasi kerja 
pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung.  
Keywords: motivasi, disiplin, komitmen pegawai, kinerja. 
 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai bagian dari organisasi 
dihadapkan pada kenyataan yang kurang mengenakan, dimana sering kita jumpai 
adanya pegawai dengan kualitas yang tidak memadai.  Kondisi yang menunjukan 
bahwa kinerja pegawai pada sebuah perusahaan sedikit mengalami kemunduran, sering 
dijumpai para pegawai yang kurang bekerja dengan sungguh-sungguh bahkan terkesan 
seadanya, sehingga berpengaruh buruk secara tidak langsung terhadap kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Ini tentu saja menjadi dilema bagi manajemen, dimana 
seharusnya pegawai merupakan salah satu asset yang sangat penting bagi 
keberlangsungan perusahaan. 
Kondisi pegawai PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung saat ini 
tetap berusaha bekerja sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) perusahaan 
yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kesehariaannya 
serta memberikan pelayanan terhadap masyarakat.  Namun tentu saja pada kondisi 
tertentu terdapat pegawai yang kurang bersikap profesional dengan berbagai alasan, 
yang tentu saja hal tersebut tidak boleh dilakukan oleh para pegawai. Bahwa dalam 
kondisi apapun pegawai harus menunjukan kualitas kerja dan dedikasi tinggi terhadap 
perusahaan. 
Peningkatan prestasi kerja pegawai pada dasarnya terletak pada semangat kerja 
yang dimiliki oleh personil yang ada, baik, cukup atau kurangnya semangat kerja 
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personil sangatlah tergantung pada “motivasi” yang dimiliki oleh personil oleh personil 
itu sendiri.  Menurut Nasrih, M. L. (2010) menjelaskan bahwa motivasi sejati adalah 
dorongan kerja yang asalnya dari diri orang itu sendiri, bukan karena tekanan atau bujuk 
rayu.  Motivasiinilah yang mendorong timbulnya semangat kerja manusia supaya 
kemampuan yang dimiliki digunakan secara semaksimal mungkin. Maka dari itu 
pemberian  motivasi bagi pegawai PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung 
perlu diatur dan dibenahi kembali. Jika pimpinan kurang memperhatikan terhadap 
pemberian motivasi kepada para pegawai, maka berdampak pada rendahnya prestasi 
kerja pegawai. Kurangnya motivasi pegawai tercermin pada turunnya pendapatan 
perusahaan di sektor IWKBU (Iuran Wajib Kendaraan Bermotor Umum) yang 
merupakan salah satu instrumen pendanaan sesuai dengan UU 33 tahun 1964 jo PP no 
17 tahun 1965. Untuk tahun 2015 pendapatan yang dicapai hanya 68,5% dari anggaran 
yang telah ditetapkan, sedangkan untuk kecepatan pelayanan santunan secara rata-rata 
adalah selama 6,76 hari kerja. Memang hal tersebut masih dibawah batas target yang 
ditetapkan perusahaan secara nasional yaitu selama 7 hari kerja. Namun jika 
dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 khusus hal kecepatan pelayanan santunan 
mengalami penurunan sebesar 0,26 hari kerja (data tercermin dari laporan aktivitas 
perbandingan pelayanan 2015-2016 PT. Jasa Raharja Cabang Bangka Belitung). Hal 
tersebut banyak disebabkan oleh berbagai faktor, dan salah satunya adalah motivasi 
kerja pegawai yang sedikit menurun. Sehingga menurut evaluasi dari Satuan Pengawas 
Intern (SPI) bahwa pada periode beberapa bulan tertentu pada tahun 2016, terdapat 
kinerja kantor cabang yang dibawah target atau tidak tercapainya target yang telah 
ditetapkan, baik dari sektor pendanaan khususnya untuk IWKBU dan Percepatan 
Pelayanan Santunan. Kemungkinan besar karena faktor pegawai yang mulai mengendur 
motivasinya.  Dengan kondisi ini terbuka bagi Kepala Cabang PT Jasa Raharja 
(Persero) Cabang Bangka Belitung untuk segera membenahi cara-cara pemberian 
motivasi kepada pegawai, agar mereka merasa diperhatikan, tetap bekerja dengan penuh 
semangat atau tetap termotivasi bekerja dengan sepenuh hati dan selanjutnya diharapkan 
bersedia meningkatkan prestasi kerja. 
Menurut Suryanto, E., Hasiolan, L. B., & Fathoni, A. (2010) mengatakan bahwa 
kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting, karena semakin baik disiplin 
pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.  Tanpa disiplin karyawan 
yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Pendapat lain 
menurut (Rivai, 2006 ), disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu prilaku 
serta sebagai suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku.  Hal tersebut sedikit 
banyaknya tercermin pada prilaku para pegawai PT Jasa Raharja (Persero) Cabang 
Bangka Belitung, mereka memiliki sikap disiplin yang baik namun jika  dilihat dari 
akumulasi penilaian pegawai PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung untuk 
semester I dan semester II tahun 2016, yang dilakukan oleh Kepala Cabang. 
Bloudan Boal dalam (Robbins, 119) mendefinisikan komitmen sebagai suatu 
keadaan dalam mana seseorang karyawan memihak padasuatu organisasi tertentu dan 
tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi tersebut. 
Komitmen merupakan keinginan pegawai untuk tetap mempertahankan keanggotaan 
dirinya dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian 
tujuan organisasi. Komitmen pegawai dicerminkan oleh kemauan pegawai, kesetiaan 
pegawai dan kebanggaan pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang memiliki 





komitmen yang tinggi akan menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Dengan 
adanya komitmen pegawai ini dapat tercermin dari tingkah laku serta sikap pegawai itu 
pada saat dilingkungan perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya.  Komitmen pegawai dapat berdampak pada baiknya kinerja suatu 
perusahaan, dikarenakan adanya dukungan yang baik dari semua unsur elemen 
perusahaan yang ada didalamnya terutama pegawai perusahaan itu sendiri.  Dengan 
tingginya komitmen pegawai tersebut diharapkan berdampak kepada kualitas pekerjaan 
para pegawai dan pencapaian target perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan.  
Apalagi di tahun 2012 ini yang merupakan tahun ke 51 PT Jasa Raharja (Persero) 
mengabdi pada masyarakat, dimana manajemen mencanangkan suatu perubahan agar 
terciptanya kondisi dimana perusahaan memberikan pelayanan terbaik atau excellent 
service kepada masyarakat dengan menggunakan konsep pelayanan “PRIME” (Proaktif, 
Ramah, Ikhlas, Mudah dan Empati). Yang pada dasarnya merupakan penajaman sikap 
dan prilaku yang harus ditingkatkan dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat 
yang mengalami musibah kecelakaan baik darat, laut maupun udara. Hanya saja 
sesekali walau telah menunjukan sikap yang profesional namun pegawai acapkali lupa  
menunjukan rasa empati sebagai salah satu konsep dari PRIME tersebut, empati dalam 
artian bahwa pegawai seyogyanya menempatkan diri merasa sebagai orang yang 
mengalami musibah kecelakaan.  Dengan keadaan tersebut maka baik manajemen 
maupun pimpinan untuk terus memberikan pengarahan kepada seluruh pegawai PT Jasa 
Raharja khususnya untuk Cabang Bangka Belitung agar tetap memegang komitmen 
untuk bersikap dan bekerja dengan profesional dan mengedepankan konsep PRIME 
tersebut dalam bekerja. 
Kaitan fungsional antara pemberian motivasi, disiplin kerja dan komitmen 
pegawai oleh manajemen maupun pimpinan dapat menggerakan gairah kerja para 
pegawai untuk meningkatkan prestasi kerjanya merupakan keadaan yang mengugah 
penulis untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi, Disiplin dan Komitmen 
Pegawai Terhadap Prestasi Kerja Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka 
Belitung. 
 
1.1. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah Motivasi Kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja 
pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung? 
b. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja 
pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung? 
c. Apakah Komitmen Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 
kerja pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung? 
d. Apakah  Motivasi kerja, Disiplin kerja dan Komitmen pegawai secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja pegawai pada PT Jasa 
Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung? 
 
1.2. Tujuan Penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi kerja 
pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi kerja 
pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. 
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3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen pegawai terhadap Prestasi kerja 
pegawaipada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. 
4. Mengetahui dan menganalisis variabel  Motivasi, Disiplin dan Komitmen Pegawai 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pegawaipada PT Jasa 
Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. 
 
2. KAJIAN TEORI  
2.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut (Husein Umar, 2004), merupakan 
bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur Sumber 
Daya Manusia (SDM).  Adalah tugas MSDM untuk mengelola unsur manusia secara 
baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.  Dengan demikian kita 
dapat mengelompokan tugas MSDM atas tiga fungsi, yaitu fungsi manajerial: 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.  Fungsi operasional: 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan 
hubungan kerja. Fungsi ketiga adalah kedudukan MSDM dalam pencapaian tujuan 
organisasi perusahaan secara terpadu. 
 Berdasarkan penjelasan diatas lebih lanjut (Husein Umar, 2004) mengartikan 
MSDM sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan 




Motivasi berasal dari kata latin ”movere” yang berarti dorongan atau daya penggerak 
(Hasibuan, 2000). Motivasi hanya diberikan kepada manusia khususnya kepada para 
bawahan atau pengikut.Motivasi mempersoalkan bagaimana mendorong gairah kerja 
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuannya 
dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan atau organisasi. 
Selanjutnya menurut (Siagian, 2001) motivasi dapat didefinisikan sebagai berikut: 
“ bahwa keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian 
rupa, sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisiensi dan ekonomis.Motivasi diberikan oleh pemimpin kepada semua 
karyawan agar mereka mengerjakan tugas-tugasnya yang menjadi tanggung jawabnya 
dengan sebaik-baiknya. 
 Peterson dan Plowman dalam (Manullang,1984), menyebutkan keinginan-
keinginan tersebut, adalah: 
1) The desire to live, artinya keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari 
setiap orang sehingga manusia bekerja untuk dapat makan dan minum guna 
melanjutkan hidupnya. 
2) The desire for posession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan 
keinginan manusia yang kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau 
bekerja. 
3) The desire for power, artinya keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan 
selangkah diatas keinginan untuk memiliki, mendorong atau mau bekerja. 
4) The desire for recognition, keinginan akan pengakuan merupakan jenis terakhir dari 
kebutuhan dan juga mendorong orang mau bekerja. 





Dengan demikian setiap pekerja mempunyai motif tertentu dan mengharapkan 
kepuasan dari hasil pekerjaannya. Lebih lanjut (Gitosudarmo, 2000) menyatakan bahwa 
"Motivasi adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu." Sehingga motivasi yang 
terdapat pada diri seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada 
tujuan untuk mencapai sasaran kepuasan. Menurut (Mangkunegara ,2001) “motivasi 
adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari 
motifnya. Motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk membangkitkan 
dorongan dalam diri”. 
 
2.3. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah sikap tingkah laku dan perbuatan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku didalam organisasi.  Pegawai itu mentaati semua peraturan-peraturaan dan 
norma-norma yang secara sukarela mematuhinya, pegawai itu melaksanakan 
pekerjaannya atau tugasnya bukan karena terpaksa, selalu datang dan pulang tepat 
waktu dan tidak suka membolosatau dengan kata lain disiplin adalah kegiatan 
manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasi. 
 Menurut Malayu (S.P. Hasibuan, 2000) mengatakan bahwa kedisiplinan 
merupakan fungsi MSDM yang terpenting, karena semakin baik disiplin pegawai, 
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.  Tanpa disiplin karyawan yang 
baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal.Disiplin yang baik 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya.Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya 
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.Oleh karena itu setiap manajer selalu 
berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik, kedisiplinan adalah 
keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. 
 Menurut (Rivai, 2006 ), disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
prilaku serta sebagai suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  
Sedangkan menurut (L. Mathis, 2006 ) yang dimaksud dengan disiplin adalah bentuk 
pelatihan yang menjalankan peraturan organisasional.  
 
2.4. Komitmen Pegawai 
Salah satu maksud dan tujuan dari komitmen yang dilakukan antara pemimpin dengan 
karyawan adalah agar karyawan mempunyai motivasi yang tinggi terhadap organisasi. 
Dengan demikian tujuan organisasi di satu pihak dapat dicapai dan prestasi kerja 
karyawan di lain pihak dapat lebih ditingkatkan. 
Dalam kaitannya dengan komitmen, Porter dan Smith dalam (Steers, 1991) 
mendefinisikan komitmen sebagai sifat hubungan seorang individu dengan organisasi 
yang memungkinkan seseorang yang mempunyai komitmen yang tinggi 
memperlihatkan (1) keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi yang 
bersangkutan; (2) kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 
organisasi tersebut, dan (3) kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai 
dan tujuan organisasi. 
Kemudian Blou dan Boal dalam (Robbins, 2001) mendefinisikan komitmen 
sebagai suatu keadaan dalam mana seseorang karyawan memihak pada suatu organisasi 
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tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut.Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa komitmen 
pegawai/karyawan sebagai suatu sikap yang diambil karyawan/pegawai bagaimanapun 
juga akan menentukan perilakunya sebagai perwujudan dari sikap. Konsekuensi 
perilaku yang muncul sebagai perwujudan tingginya komitmen pegawai/karyawan pada 
organisasi antara lain: rendahnya tingkat pergantian (keluar masuk) pegawai/karyawan, 
rendahnya tingkat kemangkiran (absensi), tingginya motivasi kerja, puas terhadap 
pekerjaan yang dilaksanakan dan berusaha mencapai prestasi kerja yang tinggi. 
 
2.5. Prestasi Kerja 
Penilaian prestasi kerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci guna 
mengembangkan organisasi secara efektif dan efisien.Dengan mengadakan penilaian 
prestasi kerja berarti suatu organisasi telah memanfaatkan sumber daya manusia yang 
ada dalam organisasi tersebut dengan baik. Prestasi kerja seorang pegawai/karyawan 
pada dasarnya adalah hasil kerja seorang pegawai/karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 
 Menurut (Hasibuan, 2000) prestasi kerja diartikan sebagai hasil kerja yang 
dicapai seorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja 
merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang 
pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan 
tingkat motivasi seorang pekerja.Semakin tinggi ketiga faktor diatas semakin besarlah 
prestasi kerja seseorang.Menurut (Husein Umar, 2004) manajemen maupun karyawan 
perlu umpan balik tentang hasil kerja mereka.  Hasil penilaian prestasi kerja 
(performance apprasial) karyawan dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia  
dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka.  Hal 
ini cukup sejalan dengan pengertian prestasi kerja menurut Siswanto dalam (Saputra, 
2007) "prestasi kerja diartikan sebagai hasil akhir yang merumuskan dari pekerjaan 
yang dilakukan seseorang dapat dilakukan dengan mengukur atau menilai kinerjannya. 
Adapun unsur-unsur yang dinilai adalah kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, 
kreativitas dan kedisiplinan." 
2.6. Kerangka Pikiran  
2.6.1. Hubungan antara motivasi dengan prestasi kerja 
Tugas pimpinan salah satunya adalah memotivasi para bawahan agar mau bekerja 
dengan efektif dan efisien.Motivasi adalah kekuatan, penggerak atau pendorong bagi 
para bawahan dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhannya dengan meningkatkan 
hasil kerjannya.Jadi hubungan motivasi kerja dengan prestasi kerja pegawai merupakan 
sesuatu yang positif, karena kinerja atau prestasi kerja tergantung adanya motivasi kerja, 
selain itu ada juga kemapuan kinerja sangat ditentukan oleh interaksi kemampuan dan 
motivasi. 
PRESTASI KERJA  =  MOTIVASI  x  KEMAMPUAN 
 
2.6.2. Hubungan antara disiplin dengan prestasi kerja 
Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua 
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku, sedangkan prestasi 
kerja merupakan proses pelaksanaan kerja pegawai yang indikatornya mengenai 





penguasaan peraturan kualitas dan kuantitas kerja, komunikasi, inisiatif, disiplin kerja, 
kecepatan kerja, kerja sama, penggunaan waktu dan kemandirian.Jadi hubungan disiplin 
kerja dengan prestasi kerja pegawai adalah sesuatu yang positif, karena prestasi kerja 
tertanggung dengan disiplin kerja pegawai, tanpa adanya disiplin kerja maka kinerja 
akan menjadi tidak baik. 
 
2.6.3. Hubungan antara komitmen dengan prestasi kerja 
Suatu bentuk komitmen bukan hanya bersifat loyalitas pasif, tetapi juga melibatkan 
hubungan yang aktif dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan memberikan segala 
usaha demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan. Adanya komitmen atau 
keterikatan membantu memberikan sekiranya empat hasil yang berkaitan dengan 
efektifitas, pertama: para karyawan yang benar-benar menunjukkan komitmen terhadap 
tujuan dan nilai-nilai organisasi kemungkinan yang lebih besar untuk menunjukkan 
tingkat partisipasi yang tinggi dalam kegiatan organisasi, kehadiran mereka umumnya 
juga sangat tinggi, kedua; karyawan yang menunjukkan komitmen tinggi memiliki 
keinginan yang kuat untuk tetap bekerja agar dapat terus mencapai tujuan yang mereka 
inginkan, ketiga; karyawan yang kuat komitmennya akan sepenuhnya melibatkan diri 
pada pekerjaan karena pekerjaan tersebut adalah mekanisme kunci dan saluran individu 
untuk memberikan sumbangannya bagi pencapaian tujuan organisasi, keempat; 
karyawan yang komitmennya tinggi akan bersedia mengerahkan cukup banyak usaha 
demi kepentingan organisasi (Robbins, 2001:89). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun kerangka konseptual variabel 
penelitian sebagai berikut: 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 







Kerangka Konseptual Penelitian 
 
2.7. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah  
a. Diduga motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai (H1). 
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c. Diduga komitmen pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai (H3). 
d. Diduga motivasi kerja, disiplin kerja dan komitmen pegawai secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (H4). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan metode eksplanatif untuk menjelaskan 
hubungan kausalitas antara motivasi, disiplin dan komitmen pegawai terhadap prestasi 
kerja pegawai PT. Jasa Raharja (persero) Cabang Bangka Belitung. Untuk menguji 
hipotesis yang diajukan, peneliti mengumpulkan data dengan teknik survei. 
Terbatas pada kajian manajemen sumber daya manusia dengan kajian aspek 
Pegawai PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung, terkait dengan motivasi, 
disiplin dan komitmen pegawai dalam usaha meningkatkan prestasi kerja pegawai PT 
Jasa Raharja (persero) Cabang  Bangka Belitung. 
 
3.1. Populasi dan Sampel  
Obyek penelitian adalah pegawai yang bekerja pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang 
Bangka Belitung. Jumlah populasi yang terdapat dalam obyek penelitian adalah 32 
orang. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, yaitu semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Hal tersebut sesuai menurut (Purwanto, 2011) dimana jika populasi 
objek penelitian kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel.Maka  
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang sesuai dengan jumlah populasi pada 
PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung.  
 
3.2. Variabel Peneltian   
Pada penelitian ini terdapat 4 (tiga) variabel utama, yaitu: motivasi kerja, disiplinkerja, 
komitmen pegawai dan prestasi kerja pegawai. Motivasi, disiplin dan komitmen 
pegawai ditetapkan sebagai variabel independen (X) sedangkan prestasi kerja sebagai 
variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti meliputi: Variabel 
bebas (Xi), terdiri dari: X1 = Motivasi , X2 = Disiplin, X3 = Komitmen Pegawai. 
Variabel tak bebas(Y)   = Prestasi Kerja. 
 
3.3. Analisis Regresi Berganda 
 Model yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi linier berganda, 
digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin dan komitmen pegawai secara 
simultan terhadap prestasi kerja pegawai.Model regresi linier berganda yang digunakan 
dapat dituliskan sebagai berikut (Umar Husein, 2004): 
  Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3+ e 
Dimana: 
  Y= Prestasi kerja 
X1= Motivasi karyawan 
X2= Disiplin karyawan 
X3= Komitmen karyawan 
b1= Koefisien regresi motivasi karyawan 
b2= Koefisien regresi disiplin karyawan 
b3= Koefisien regresi komitmen karyawan 
a    = Konstanta 
  e  = Faktor lain yang tidak di teliti 






4. HASIL PENELITIANPENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS 
4.1. Persamaan Regresi 
Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan komputer, diperoleh nilai persamaan 
regresi linear berganda antara variabel bebas X, yaitu motivasi (X1),disiplin(X2) dan 
komitmen pegawai (X3), sedangkan variabel terikat yaitu nilai dari prestasi  kerja (Y). 
Untuk lebih jelasnya nilai-nilai dari koefisien masing-masing variabel dapat dilihat 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57.640 16.093  3.582 .001 
Motivasi .458 .271 .176 6.949 .000 
Disiplin .263 .210 .234 5.253 .000 
 Komitmen Pegawai .151 .207 .047 5.248 .001 
Sumber: Data diolah peneliti 
 
Dari tabel koefisien tersebut di atas, maka nilai persamaan regresi berganda 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = α0 + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Y = 57.640 + 0.458 X1 + 0.263 X2 + 0.151 X3 
 
Angka-angka yang terdapat di dalam kurung adalah merupakan besarnya nilai 
signifikan dari masing-masing variabel bebas dimana koefisien regresi < α (0,05) berarti 
berpengaruh signifikan variabel motivasi (X1),disiplin (X2) dan komitmen pegawai (X3) 
nilainya adalah positif, artinya hubungan tersebut dengan prestasi  kerja (Y) adalah 
searah, sehingga apabila variabel-variabel bebas tersebut mengalami kenaikan, maka 
nilai variabel terikat juga akan mengalami kenaikan atau sebaliknya. Sedangkan nilai 
intersep dan nilai koefisien dari masing-masing variabel diantaranya motivasi (X1), 
disiplin (X2), Komitmen Pegawai (X3) dan prestasi kerja (Y) dalam persamaan tersebut 
di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Intersep: 57,640 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel motivasi (X1), disiplin 
(X2) dan komitmen pegawai (X3) maka prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja 
(Persero) Cabang Bangka Belitung adalah 57,640 satuan . 
b. Untuk motivasi (X1): 0.458 artinya apabila variabel motivasi meningkat 1 
satuanmaka akan meningkatkan prestasi  kerja sebesar 0.458 satuan. 
c. Untuk disiplin (X2): 0,263 artinya apabila variabel disiplin meningkat 1 satuan maka 
akan meningkatkan prestasi  kerja (Y) sebesar 0,263 satuan. 
d. Untuk komitmen pegawai (X3): 0,151 artinya apabila variabel komitmen pegawai 
meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan prestasi  kerja (Y) sebesar 0,151 
satuan. 
 
4.2. Pengaruh Motivasi, Disiplin, Komitmen Pegawai Terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai Pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung 
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Secara statistik yang diperoleh hasil perhitungan dan pembahasan didapatkan hasil 
bahwa secara simultan dan secara parsial variabel motivasi, disiplin dan komitmen 
pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada  PT Jasa Raharja (Persero) 
Cabang Bangka Belitung baik diuji dengan membandingkan F/ttabel dengan F/thitung dan 
dengan menuji nilai sig pada output SPSS. 
Variabel motivasi, disiplin dan komitmen pegawai berpengaruh terhadap 
prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung. 
Peningkatan motivasi yang tinggi, penegakan disiplin sesuai aturan yang berlaku serta 
komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas akan meningkatkan prestasi pegawai 
pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung.  
Secara parsial maupun simultan motivasi, disiplin dan komitmen pegawai 
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang 
Bangka Belitung. Hal ini menjelaskan bahwa variabel motivasi, disiplin serta komitmen 
pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) 
Cabang Bangka Belitung. Secara umum, variabel motivasi, disiplin dan komitmen 
pegawai perlu ditingkatkan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai, sehingga 
berperan besar dalam pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Motivasi, Disiplin 
dan Komitmen Pegawai Terhadap Prestasi Kerja pegawai pada PT Jasa Raharja 
(Persero) Cabang Bangka Belitung, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi terhadap prestasi kerja 
pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung dengan nilai 
thitung (3.670) > ttabel (2.04227) dan koefisien determinasi sebesar 35,1%  
b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin terhadap prestasi kerja 
pegawai Pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung dengan nilai  
thitung (5.373) > ttabel (2.04227) dan koefisien determinasi sebesar  24,3%  
c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel komitmen pegawai terhadap 
prestasi kerja pegawai pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung 
dengan nilai thitung (6.287) > ttabel (2.04227) dan koefisien determinasi sebesar 
12,4%  
d. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi, disiplin dan komitmen 
pegawai secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai pada PT Jasa 
Raharja (Persero) Cabang Bangka Belitung dengan nilai Fhitung (14,907) > Ftabel 
(2.950) dan persamaan regresi hubungan antar variabel adalah Y = 57,640 + 0,458 
X1 + 0,263 X2 + 0,151X3. Serta nilai koefisien determinasinya sebesar 63,6% dan 
sisanya sebesar 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan 
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